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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah rokok adalah silinder dari kertas 

berukuran panjang antara 70 hingga 120 mm dengan diameter sekitar 10 mm yang 

berisi daun-daun tembakau yang telah dicacah. Rokok dapat menimbulkan penyakit 

seperti jantung koroner, stroke dan kanker. Dan asap rokok yang mengandung 

ribuan bahan kimia beracun dapat menyebabkan iritasi pada mata, hidung, 

tenggorokan, menstimulasi kambuhnya penyakit asma, kanker paru dan gangguan 

pernafasan lainnya. Kebiasaan merokok akan merusak sistem ketahanan paru-paru, 

bulu getar yang normal ada dan berfungsi menyerang benda asing yang masuk dan 

membuangnya keluar akan terganggu dalam proses ekspirasi terutama pada APE. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh merokok terhadap penurunan 

arus puncak ekspirasi pada perokok aktif dan pasif. Penelitian ini merupakan 

penelitian dalam bentuk survey yang bersifat observasional analitik dengan 

menggunakan desain penelitian cross-sectional. Besar sampel yang diteliti adalah 

10 sampel. Data diperoleh melalui wawancara dan observasi secara langsung oleh 

peneliti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan nilai arus 

puncak ekspirasi pada perokok aktif & pasif dengan nilai p 0,001< 0,05 

menggunakan uji Mann Whitney. Terdapat pengaruh merokok terhadap penurunan 

arus puncak ekspirasi pada perokok aktif & pasif di Karang Taruna Desa Kaidundu 

Kecamatan Bulawa. 

5.2 Saran 

Saran dari penelitian ini:  

a) Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai efek rokok terhadap 

fungsi paru dengan menggunakan alat pengukur fungsi paru yang lebih 

sensitif, seperti spirometri.  
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b) Perlu diadakan penelitian setiap tahunnya mengenai efek rokok 

terhadap fungsi paru pada warga Desa Kaidundu.  

c) Untuk mencegah terjadinya penurunan fungsi paru lebih lanjut, perlu 

diadakan program edukasi kepada warga yang memiliki kebiasaan 

merokok agar mengurangi atau berhenti merokok karena sangat 

berdampak pada warga yang tidak mengkonsumsi rokok.  
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